
Employee Assistance Program 
(EAP) merupakan sebuah pelayanan 
profesional yang seyogianya disedia-
kan perusahaan bagi karyawan dan 
pensiunan beserta tanggungan nya, 
terutama dalam menghadapi masalah 
pribadi atau yang berhubungan lang-
sung dengan pekerjaannya. Secara 
umum, EAP merupakan bagi an dari 
kedokteran preventif dan keseha tan 
kerja untuk memastikan kesehat an 
jasmani dan rohani dari karyawan, 
pensiunan, beserta tanggungan me-
reka. Salah satu bahaya yang ada di 
tempat kerja (occupational hazard) 
ada lah aspek psikososial, seperti stress 
kerja, beban kerja, konflik dengan 
rekan kerja, dan lain sebagainya. 
Program EAP ini bermanfaat untuk 
mengurasi risiko kecelakaan kerja, 
mengurangi biaya kesehatan karya-
wan, serta meningkatkan produk ti-
vitas karyawan.

Contoh promosi kesehatan EAP 
dapat berupa kelas olahraga dan 
relaksasi, manajemen berat badan 
dan asupan kalori. Pelayanan EAP 
juga dapat berupa bimbingan dan 
konseling dari tenaga profesional 
agar karyawan, pensiunan, beserta 
keluarganya dapat menyelesaikan 
ma salah pribadi maupun masalah 
psikis terkait pekerjaan mereka. 
Jika masalah-masalah ini dapat di-
deteksi secara dini dan dilakukan 
penanganan segera, masalah mental 
dan psikis diharapkan tidak bermani-
festasi menjadi masalah medis yang 
bersifat fisik.

Sebanyak 68% dari karyawan da-
lam masa kerjanya akan menga lami 
masalah pekerjaan, atau masalah 
yang terkait pekerjaan yang dapat 
mengurangi produktivitas mereka. 
Penelitian menyebutkan bahwa 70% 
penyakit yang diderita karyawan 
(penyakit jantung, paru, tukak 

lambung, kecelakaan lalu lintas, 
sirosis, serta bunuh diri) terkait de-
ngan stres terkait pekerjaan.1,2 EAP 
diharapkan dapat memberikan du-
ku ngan bagi karyawan dalam me-
nyelesaikan masalah mereka dan 
men   ciptakan suasana kerja yang 
sehat, positif, enerjik, dan produktif. 

Konseling dalam EAP secara 
umum mencakup promosi kese-
hatan, manajemen stres terkait pe-
kerjaan, penyelesaian konflik, mana-
jemen perubahan, masalah yang 
di timbulkan karena restrukturisasi 
pekerjaan, kekerasan di tempat 
kerja, serta persiapan pensiun. EAP 
juga diharapkan dapat memberikan 
pelayanan paripurna dengan mem-
bantu klien menyelesaikan masalah 
psikis diluar kantor seperti konflik 
dengan anak dan keluarga, kekerasan 
rumah tangga, konflik antara keluar-
ga dan pekerjaan, depresi, trauma 
psikis, kedukaan, masalah dalam 
hubungan interpersonal, perceraian, 
kecanduan alkohol dan obat-obatan 
terlarang, serta ketergantungan judi 
dan adiksi lainnya.

Program-program EAP biasanya 
dijalankan oleh penyedia jasa ke-
sehatan pihak ketiga (third party 
assistance) agar program ini dapat 
ber jalan dengan netral (independent), 
rahasia (confidential), dan membuka 
akses terus-menerus selama 24 jam / 7 
hari. Pihak ketiga lalu akan mengatur 
konseling yang dapat diberikan oleh 
psikolog, tenaga medis seperti dokter, 
dokter spesialis kesehatan jiwa, atau 
perawat, maupun tenaga penunjang 
medis seperti ahli gizi atau terapis 
fisik. Program EAP dapat diberikan 
oleh tenaga profesional melalui 
konsultasi melalui telepon maupun 
tatap muka. 

Semua konsultasi EAP bersifat 
pribadi dan rahasia. Konselor tidak 

diperkenankan memberikan data 
hasil konseling kepada pihak mana-
pun tanpa seizin karyawan yang 
bersang kutan. Apabila masalah 
da   lam konsultasi berupa masalah 
yang menyangkut pekerjaan, kar-
ya   wan dapat mengizinkan kon se lor 
untuk mendiskusikan isi kon se ling 
dengan manajer terkait atau pihak-
pihak terkait yang mung kin dapt 
memberikan jalan keluar terha dap 
masalah yang ada. Harus digaris-
bawahi bahwa catatan konsul tasi EAP 
tidak akan masuk ke dalam rekam 

jejak karyawan dan tidak akan mem-
pengaruhi status kepegawaian mau-
pun kesempatan promosi kar yawan. 

Di Amerika Serikat, General 
Motors berhasil menghemat 3700 AS 
dollar per karyawan yang diikutkan 
EAP setiap tahunnya pada tahun 1990. 
Di Indonesia, beberapa perusahaan 
sudah memulai untuk menerapkan 
EAP, salah satunya adalah Unliever 
Indonesia (ULI) melalui program 
mental health & wellbeing. 

Dengan adanya EAP, ekspektasi 
WHO & ILO untuk menyediakan 
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Produktivitas kerja menurun akibat stress? Masalah 
keluarga menye babkan pekerja sering tidak masuk kerja? 
Seorang rising-star muda di perusahaan tiba-tiba menjadi 

ber kurang prestasinya karena konflik dengan orang tua? Apakah 
anda sudah siap dalam memasuki masa pensiun? Beban pekerjaan 
yang berat membuat anda menjadi sering mengeluh, sering nyeri 
kepala, nyeri perut, berdebar-debar atau nyeri bahu?

keadaan sejahtera yang meliputi fisik, 
mental dan sosial yang tidak hanya 
bebas dari penyakit atau kecacatan 
di tempat kerja, diharapkan dapat 
tercapai. Perusahaan juga akan men-
dapatkan keuntungan dari pro duk-
tiftas dan efisiensi kerja.  MD
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